AKUNTANSI DALAM SISTEM ERP SESI - 2
ANALISIS KEUNTUNGAN PRODUK

Manajer bisnis menggunakan data akuntansi untuk melakukan analisis profitabilitas perusahaan dan produknya. Ketika data tidak akurat atau tidak lengkap, analisisnya cacat. Ada tiga alasan utama untuk data yang tidak akurat atau tidak lengkap: pencatatan yang tidak konsisten, sistem penetapan biaya persediaan yang tidak akurat, dan masalah konsolidasi data dari anak perusahaan. Bagian berikut akan melihat masing-masing penyebab ini, menggunakan Fitter sebagai contoh
.

Catatan Penyimpanan yang Tidak Konsisten

Setiap divisi penjualan Fitter menyimpan catatannya sendiri dan melacak data penjualan secara berbeda. Formulir pesanan penjualan Divisi Penjualan Langsung mencakup kode untuk wilayah penjualan yang sesuai (Timur Laut, Tenggara, dan sebagainya). Formulir pesanan penjualan Divisi Grosir mencakup kode untuk negara bagian. Anggaplah seorang eksekutif Fitter meminta laporan yang merangkum dolar penjualan bulanan untuk semua negara bagian Atlantik Tengah (mis., Beberapa negara bagian dari wilayah penjualan Timur Laut Fitter dan beberapa negara bagian dari wilayah Tenggara) untuk setiap bulan pada tahun sebelumnya. Catatan divisi tidak diatur untuk dengan mudah menjawab pertanyaan itu. Sebaliknya, seorang akuntan Fitter perlu pergi ke sumber dokumen penjualan untuk Divisi Penjualan Langsung dan, dengan melihat alamat pengiriman, menentukan apakah penjualan itu kepada perusahaan di negara bagian Atlantik Tengah. Jika demikian, akuntan perlu secara manual menambahkan informasi yang relevan untuk penjualan ini ke spreadsheet elektronik. Untuk Divisi Grosir, akuntan dapat menjalankan laporan ringkasan penjualan untuk setiap negara bagian di kawasan Atlantik Tengah per bulan dan menambahkan data ini secara manual ke laporan spreadsheet. Setelah semua data dikumpulkan, bisa diformat untuk membuat laporan yang diinginkan. Sekarang, anggaplah manajemen Fitter ingin mengevaluasi efisiensi operasi Produksi. Produksi menggunakan catatan kertas, jadi, sekali lagi, data harus diambil dari catatan kertas dan dimasukkan ke dalam spreadsheet. Seperti yang sering terjadi, catatan kertas itu mungkin tidak akurat atau hilang, membuat validitas laporan akhir dipertanyakan dan pembuatan laporan memakan waktu. Ada banyak variasi pada tema ini. Dapat dibayangkan, divisi perusahaan dapat mempertahankan data yang sama tentang suatu fungsi, tetapi jika sistem masing-masing divisi dibuat pada waktu yang berbeda, masing-masing mungkin merupakan sistem file yang berbeda. Seringkali, untuk menjawab pertanyaan tentang kinerja perusahaan secara keseluruhan, setidaknya satu set data harus dimasukkan ke dalam spreadsheet (atau program middleware lainnya) untuk analisis gabungan. Meskipun dimungkinkan untuk mendapatkan jawaban, melakukan hal itu membutuhkan lebih banyak waktu dengan sistem yang tidak terintegrasi.

Dengan sistem ERP, upaya semacam ini diminimalkan atau dihilangkan karena kedua divisi merekam dan menyimpan data mereka dengan cara yang sama, dalam database yang sama. Idealnya, proses perusahaan akan diubah agar sesuai dengan praktik terbaik perangkat lunak ketika diinstal. Sebagai bagian dari proses konfigurasi sistem, manajer masing-masing divisi akan melakukannya, menyetujui bagaimana data akan dikumpulkan dan disimpan. Kemudian, pertanyaan mengenai kinerja perusahaan dapat dijawab dalam beberapa menit oleh akuntan mana pun (atau manajer atau wiraniaga) yang memahami cara mengeksekusi kueri dalam bahasa basis data atau bagaimana menggunakan alat pelaporan manajemen built-in
Sistem Penetapan Biaya Persediaan Tidak akurat

Menghitung biaya persediaan dengan benar adalah salah satu tugas akuntansi yang paling penting dan menantang di perusahaan manufaktur mana pun. Manajer perlu mengetahui berapa biaya untuk membuat produk individual, sehingga mereka dapat mengidentifikasi produk mana yang menguntungkan dan mana yang tidak.
Pada bagian selanjutnya, pertama-tama kita akan meninjau dasar-dasar akuntansi biaya persediaan. Kemudian, kita akan mengeksplorasi bagaimana sistem ERP dapat meningkatkan keakuratan akuntansi biaya persediaan. Akhirnya, kita akan membahas alasan di balik penetapan biaya berbasis aktivitas sebagai metode untuk lebih meningkatkan keakuratan akuntansi biaya persediaan
Latar Belakang Akuntansi Biaya Persediaan

Biaya barang yang diproduksi memiliki tiga elemen: (1) biaya bahan baku, (2) biaya tenaga kerja yang digunakan secara langsung dalam produksi barang, dan (3) semua biaya lain, yang biasanya disebut overhead. Biaya overhead manufaktur termasuk utilitas pabrik, tenaga kerja pabrik umum (seperti penjaga atau penjaga keamanan), gaji manajer pabrik, penyimpanan, asuransi, dan biaya terkait manufaktur lainnya.

Bahan dan tenaga kerja sering disebut biaya langsung karena jumlah konstituen dari masing-masing dalam produk jadi dapat diperkirakan dengan cukup akurat. Di sisi lain, item overhead adalah biaya tidak langsung, yang sulit untuk dikaitkan dengan produk tertentu atau sejumlah produk tertentu. Dengan kata lain, hubungan sebab-akibat langsung antara biaya overhead (seperti biaya panas dan cahaya) dan pembuatan produk tertentu (NRG-A bar) sulit untuk dibangun.

Namun demikian, biaya overhead adalah bagian dari pembuatan produk, sehingga perusahaan harus memiliki cara untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ini ke produk yang mereka buat. Metode yang umum adalah menggunakan total jam mesin, dengan asumsi bahwa biaya overhead dikeluarkan untuk menjalankan mesin yang membuat produk. Dengan pendekatan ini, biaya overhead untuk periode waktu tertentu ditambahkan dan kemudian dibagi dengan total jam mesin yang diharapkan untuk periode waktu tersebut untuk mendapatkan biaya overhead per tarif jam mesin. Nilai ini kemudian digunakan untuk mengalokasikan biaya overhead untuk produk. Misalkan Fitter menggunakan pendekatan ini dan menghitung biaya overhead pada $ 1.000 per jam mesin. Jika Fitter dapat membuat 10.000 bar dalam satu jam, maka setiap bar akan dialokasikan $ 0,10 dari overhead ($ 1.000 ÷ 10.000). Overhead juga dapat dialokasikan ke produk menggunakan jam kerja langsung atau biaya material. Sebuah perusahaan membuat keputusan tentang bagaimana mengalokasikan biaya overhead berdasarkan pada apa yang paling masuk akal dalam lingkungan produksinya.
Perusahaan seperti Fitter yang memproduksi barang untuk persediaan biasanya mencatat biaya pembuatan selama periode menggunakan biaya standar. Sebagaimana dijelaskan dalam Bab 4, biaya standar untuk suatu produk ditetapkan dengan mempelajari pola biaya langsung dan tidak langsung historis dalam suatu perusahaan dan dengan mempertimbangkan efek dari perubahan manufaktur saat ini. Pada akhir periode akuntansi, jika biaya aktual berbeda dari biaya standar, penyesuaian pada akun harus dilakukan untuk menunjukkan biaya persediaan aktual yang dimiliki pada neraca dan biaya persediaan yang dijual pada laporan laba rugi.

Misalnya, Fitter mungkin menentukan bahwa setiap batang NRG-A harus berharga $ 

0,75 untuk menghasilkan — yaitu, biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead harus sama dengan $ 0,75 per batang, mengingat jumlah unit yang dianggarkan. Jumlah itu akan menjadi biaya standar Fitter untuk sebuah bar. Asumsikan bahwa selama bulan tertentu, Fitter membuat 1 juta batang NRG-A. Menggunakan biaya standar, itu akan meningkatkan akun persediaan neraca sebesar $ 750.000. Juga, asumsikan bahwa perusahaan menjual 800.000 batang dalam sebulan. Dalam laporan laba rugi, biaya penjualan akan ditampilkan sebagai $ 600.000 (800.000 × $ 0,75). Akun inventaris akan dikurangi $ 600.000, karena perusahaan tidak lagi memiliki unit untuk dijual. .Jika biaya aktual dalam bulan itu sama dengan biaya standar, tidak ada neraca atau pendapatan penyesuaian pernyataan akan dibutuhkan. Biaya aktual tidak pernah persis sama dengan biaya yang diharapkan, jadi penyesuaian hampir selalu diperlukan. Perbedaan antara biaya aktual dan biaya standar disebut varians biaya. Perhatikan bahwa varians biaya dapat muncul dengan biaya langsung dan tidak langsung. Varians ini dihitung dengan membandingkan pengeluaran aktual untuk material, tenaga kerja, utilitas, sewa, dan sebagainya, dengan perkiraan biaya standar.

Jika perusahaan menyimpan catatan untuk berbagai elemen secara terpisah, menyusun penyesuaian varians bisa jadi sulit. Jika produk dibuat dengan memasang bagian-bagian yang dibuat di lokasi pabrik yang berbeda, dan situs tersebut menggunakan sistem informasi yang berbeda, penyesuaiannya mungkin sangat tidak tepat.
ERP dan Akuntansi Biaya Persediaan

Banyak perusahaan dengan sistem akuntansi yang tidak terintegrasi menganalisis varians biaya mereka jarang karena kesulitan melakukannya. Akibatnya, perusahaan-perusahaan ini sering tidak tahu berapa sebenarnya biaya untuk menghasilkan satu unit produk. Seperti yang diilustrasikan oleh contoh berikut, mengetahui persis berapa banyak biaya produksi dapat menjadi sangat penting.

Misalkan Fitter memiliki kesempatan untuk menjual 300.000 batang NRG-A ke pelanggan baru. Ini adalah pesanan besar bagi Fitter. Pelanggan menginginkan harga $ 0,90 per batang. Biaya standar Fitter per bar saat ini $ 0,75 — berdasarkan informasi yang berumur dua bulan. Fitter tahu bahwa biaya untuk memproduksi snack bar telah meningkat secara signifikan dalam beberapa bulan terakhir. Bugar tidak ingin menjual dengan kerugian per unit, tetapi juga tidak ingin kehilangan pesanan besar atau pelanggan jangka panjang yang berpotensi bagus. Karena kesulitan mengumpulkan semua data untuk menghitung varians biaya, Fitter hanya menganalisis varians biaya setiap triwulan, dan data baru tidak akan tersedia untuk bulan berikutnya. Haruskah Fitter menerima pesanan besar?

Jika Fitter memiliki sistem ERP, karyawan di seluruh perusahaan akan mencatat biaya dalam database seluruh perusahaan saat mereka terjadi. Metode untuk mengalokasikan biaya untuk produk dan untuk varian komputasi akan dibangun ke dalam sistem ketika dikonfigurasi. Dengan demikian, sistem dapat menghitung varians secara otomatis ketika diperlukan. Ini akan menyederhanakan proses penyesuaian akun, dan manajemen Fitter akan selalu memiliki informasi yang akurat dan terkini tentang varian biaya. Fitter dapat membuat keputusan berdasarkan informasi apakah mereka dapat menjual snack bar yang menguntungkan dengan harga masing-masing $ 0,90. Lebih lanjut, dengan penjualan yang benar dan proses perencanaan operasi, Fitter juga dapat menentukan apakah ia memiliki kapasitas untuk menyelesaikan pesanan tepat waktu. Jika lembur diperlukan untuk menyelesaikan pesanan, maka analis dapat menggunakan kemampuan perencanaan sistem ERP untuk mengevaluasi biaya menggunakan produksi lembur
.Konfigurasi sistem ERP memungkinkan analis untuk melacak biaya menggunakan banyak pangkalan — berdasarkan pekerjaan, area kerja, atau aktivitas produksi. Ini berarti bahwa biaya unit dapat dihitung menggunakan basis alokasi overhead yang berbeda, memungkinkan analis untuk bermain “bagaimana jika” dengan keputusan profitabilitas produk. Dalam sistem yang tidak terintegrasi, melakukan pelacakan beragam aspek akan memakan waktu dan sulit
Contoh Biaya Produk

Misalkan Fitter ingin memperbarui biaya standar untuk bar NRG-A-nya. Dengan menganalisis biaya tidak langsung terbaru perusahaan terkait dengan produk

yang dihasilkan, akuntan biaya Fitter telah menghitung tarif overhead baru. Karena biaya material jauh lebih besar daripada biaya tenaga kerja langsung di Fitter, perusahaan telah memutuskan untuk menerapkan biaya produksi sebagai persentase dari biaya material langsung. Tingkat baru untuk overhead produksi adalah 100 persen biaya material langsung
.Gambar 5-8 menunjukkan analisis biaya produk untuk batang NRG-A. Analisis biaya didasarkan pada tujuh kasus batangan, yang merupakan jumlah batangan yang dapat diproduksi oleh adonan seberat 500 pon. Resep untuk batch 500 pon NRG-A bar ditunjukkan pada Gambar 4-16 di Bab 4. Informasi ini diulang dalam analisis biaya pada Gambar 5-8, bersama dengan biaya per unit dari masing-masing bahan ini
	
	
	NRG-A Bar Product Cost Analysis (7 cases)

	
	
	
	
	
	
	
	Direct

	
	
	Unit of
	
	Cost per unit
	material

	Ingredient
	measure
	NRG-A
	of measure
	cost

	Oats
	lb
	300
	$0.20
	
	$60.00

	Wheat germ
	
	lb
	50
	$0.30
	
	$15.00

	Cinnamon
	lb
	5
	$3.00
	
	$15.00

	Nutmeg
	
	lb
	
	22
	$4.50
	
	$9.00

	Cloves
	lb
	1
	$5.50
	
	$5.50

	Honey
	
	gal
	
	10
	$6.40
	
	$64.00

	
	
	
	
	10
	
	
	

	Canola
	gal
	7
	$1.70
	
	$11.90

	Vit./min. powder
	
	lb
	
	55
	$18.45
	
	$92.25

	Carob chips
	lb
	50
	$2.10
	
	$105.00

	Raisins
	
	lb
	50
	$3.20
	
	$160.00

	Total direct material cost
	
	
	
	
	
	$537.65

	Production overhead cost
	
	
	
	
	
	$537.65

	(100% of Total direct material)
	
	
	
	
	
	

	Direct labor
	
	
	
	
	
	54.50

	Cost of goods manufactured
	
	
	
	
	
	1,129.80

	Sales and administrative costs (30% of COGM)
	
	
	
	
	
	    338.94

	Cost of goods sold (COGS)
	
	
	
	
	
	1,468.74

	COGM per case
	
	
	
	
	
	$161.40

	COGS per case
	
	
	
	
	
	$209.82


Source Line: Course Technology/Cengage Learning.

FIGURE 5-8
Product cost analysis for NRG-A bar

Misalnya, biaya per pon gandum adalah $ 0,20. Mengalikan jumlah bahan dengan biaya satuan memberikan biaya bahan langsung untuk item bahan tersebut; oleh karena itu, total biaya bahan baku gandum langsung adalah $ 60,00 (300 × $ 0,20). Menjumlahkan hasil untuk semua bahan memberi total biaya bahan langsung $ 537,65 untuk batch 500 pound. Menerapkan tarif overhead produksi sebesar 100 persen ke biaya bahan langsung ini memberikan biaya overhead produksi sama dengan biaya bahan langsung, atau $ 537,65. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5-8, biaya tenaga kerja langsung untuk mencampur adonan dan membuat bar makanan ringan adalah $ 54,50. Penting untuk dicatat bahwa biaya tenaga kerja hanya sekitar 10 persen dari biaya bahan langsung, itulah sebabnya Fitter memilih untuk menerapkan biaya overhead produksi berdasarkan bahan langsung saja.

Jumlah bahan langsung, biaya produksi, dan tenaga kerja langsung adalah biaya barang diproduksi/ cost of goods manufactured (COGM). Saat ini, Fitter menggunakan tingkat 30 persen dari harga pokok produksi untuk memperkirakan penjualan dan biaya administrasi. Menambahkan biaya penjualan dan administrasi ke COGM memberikan harga pokok penjualan/ cost of goods sold (COGS). Karena COGM dan COGS diperkirakan berdasarkan BOM (resep) dari Bab 4 yang menghasilkan tujuh kasus snack bar, angka-angka harus dibagi tujuh untuk memberikan COGM dan COGS berdasarkan kasus per kasus. Gambar 5-8 menunjukkan bahwa masing-masing adalah $ 161,40 dan $ 209,82.

Analisis biaya produk memungkinkan Anda untuk menentukan apakah menjual 300.000 batang NRG-A ke pelanggan baru dengan harga $ 0,90 per batang akan menghasilkan keuntungan bagi Fitter. Mengingat ada 24 batang dalam satu kotak dan 12 kotak dalam satu kotak, biaya saat ini untuk batang NRG-A adalah :

$209:82=case

ð24 bars=boxÞð12 boxes=caseÞ ¼ $0:73=bar
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Berdasarkan perhitungan ini, Anda dapat melihat bahwa Fitter dapat menjual bar di $ 0,90 dan menghasilkan keuntungan $ 0,17 per batang.

Latihan 5.2

Perkirakan COGM dan COGS berdasarkan kasus per batang NRG-B menggunakan informasi produksi pada Gambar 4-16 dan biaya produk berikut:
	Protein powder (lb.)
	$4.40

	
	

	Hazelnuts (lb.)
	$1.64

	
	

	Dates (lb.)
	$3.55

	
	


Gunakan biaya tenaga kerja langsung yang sama dan persentase overhead yang ditunjukkan dalam analisis biaya produk NRG-A pada Gambar 5-8.

Analisis Biaya Produk dalam SAP ERP

Sebuah perusahaan besar dapat menghasilkan ribuan produk yang rumit, dan tugas mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk mengembangkan biaya produk dapat menjadi tantangan besar. Keuntungan dari sistem informasi terintegrasi seperti SAP ERP adalah bahwa informasi yang tepat waktu dan akurat tersedia dalam sistem informasi. Bagian penting dari informasi untuk analisis biaya adalah biaya material langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Dalam SAP ERP, biaya material langsung ditentukan dari bill of material (BOM), yang dikelola dalam Perencanaan Produksi

(PP) modul. Biaya tenaga kerja langsung ditentukan dari perutean produk, yang mendokumentasikan mesin dan pusat kerja yang digunakan dalam produksi suatu produk — bersama dengan waktu pengaturan peralatan, tingkat produksi, dan persyaratan tenaga kerja. BOM dan informasi perutean, dikombinasikan dengan data lain yang dipelihara dalam modul Perencanaan Produksi, memungkinkan SAP
Sistem ERP untuk menentukan jumlah bahan langsung dan tenaga kerja langsung yang digunakan dalam suatu produk. Data produksi ini, dikombinasikan dengan informasi biaya bahan yang disimpan dalam modul Akuntansi Keuangan, memberikan dasar untuk analisis biaya produk.

Dalam sistem SAP ERP, biaya produk didasarkan pada varian biaya produk. Dalam SAP ERP, varian istilah digunakan untuk berarti versi rencana atau analisis. Varian biaya produk pada dasarnya adalah prosedur untuk mengembangkan analisis biaya produk; banyak varian dapat dibuat untuk persyaratan perencanaan yang berbeda. Sekali varian biaya produk adalah dikembangkan, hanya perlu beberapa detik bagi sistem SAP ERP untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk membuat perkiraan biaya produk. Gambar 5-9 menunjukkan hasil analisis biaya produk dalam sistem SAP ERP. Layar ini tidak hanya menyediakan analisis biaya, tetapi juga memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi rincian tentang bagaimana analisis biaya dihitung

Materials used in product cost calculation

Product cost results (COGM and COGS)

Source Line: SAP AG.

FIGURE 5-9
Product cost analysis result in SAP ERP

Alat biaya produk SAP ERP sangat mengurangi waktu yang diperlukan untuk mengembangkan perkiraan biaya, dan meningkatkan keakuratannya karena ia mendapatkan datanya langsung dari modul sistem, di mana datanya real time.

Penetapan Biaya Berbasis Aktivitas dan ERP

Kecenderungan dalam akuntansi biaya persediaan adalah menuju penetapan biaya berdasarkan aktivitas. Dalam penetapan biaya berbasis aktivitas, biaya overhead ditetapkan ke produk berdasarkan aktivitas manufaktur yang menimbulkan biaya. Akuntan mengidentifikasi kegiatan yang terkait dengan biaya overhead, dan mereka mencatat biaya dan kegiatan. Aktivitas dipandang sebagai penyebab (pendorong) biaya overhead. Pandangan ini memperlakukan biaya overhead sebagai lebih langsung daripada metode akuntansi biaya tradisional telah memperlakukan mereka. Dalam upaya untuk menetapkan biaya lebih tepat untuk masing-masing produk, penetapan biaya berdasarkan aktivitas mencoba untuk menghindari prosedur alokasi kasar. Meskipun tidak semua biaya overhead dapat dikaitkan dengan produk dengan aktivitas mereka, banyak yang bisa. Penetapan biaya berdasarkan aktivitas sering digunakan ketika persaingan menjadi ketat, biaya overhead tinggi, dan produk beragam. Perusahaan yang menggunakan penetapan biaya berdasarkan aktivitas dapat menentukan produk mana yang memiliki margin laba tertinggi, informasi yang penting untuk membuat keputusan strategis pada lini produk.

Pertimbangkan contoh ini dari operasi Fitter. Misalkan penyimpanan bahan baku dianggap suatu kegiatan. Juga asumsikan bahwa aktivitas penyimpanan berbeda antara NRG-A dan NRG-B batangan karena bahannya berbeda, dan bahwa beberapa kegiatan penyimpanan ini lebih padat karya daripada yang lain. Dalam sistem ERP, Fitter akan melacak berbagai aktivitas penyimpanan (seberapa sering mereka terjadi) dan biaya masing-masing. Ketika menentukan profitabilitas setiap jenis batang, akuntan biaya Fitter menghitung biaya penyimpanan berdasarkan jumlah kegiatan penyimpanan yang diperlukan oleh masing-masing jenis batang. Biaya ini lebih tepat daripada menghitung biaya penyimpanan rata-rata berdasarkan total biaya penyimpanan dan jam alat berat, dan kemudian mengalokasikan jumlah itu untuk setiap jenis batang. Dapat dibayangkan, jika kegiatannya cukup berbeda dari satu batang ke batang lainnya, yang satu bisa secara signifikan lebih atau kurang menguntungkan daripada yang lain. Fakta ini akan diungkapkan oleh pendekatan penetapan biaya berbasis aktivitas, tetapi tidak oleh pendekatan akuntansi biaya tradisional. Sistem informasi yang mendukung penetapan biaya berdasarkan aktivitas memungkinkan manajer untuk melihat perbedaan itu
Penetapan biaya berbasis aktivitas membutuhkan lebih banyak pembukuan daripada metode penetapan biaya tradisional karena perusahaan harus melakukan penetapan biaya berdasarkan aktivitas selain biaya tradisional, dan karena penetapan biaya berbasis aktivitas mengharuskan perusahaan untuk melacak contoh kegiatan, bukan hanya biaya. Bagi banyak perusahaan, biaya dan upaya yang diperlukan untuk menerapkan penetapan biaya berdasarkan aktivitas dibenarkan oleh nilai informasi yang dihasilkan. Perusahaan sering menggunakan penetapan biaya berdasarkan aktivitas untuk tujuan strategis, sementara menggunakan penetapan biaya tradisional untuk pembukuan dan pajak. Memiliki sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan perusahaan untuk melakukan kedua jenis akuntansi dengan lebih mudah. Satu studi perusahaan dengan dan tanpa ERP mengungkapkan bahwa: (1) Perusahaan ERP memiliki basis alokasi biaya hampir dua kali lipat untuk digunakan dalam pengambilan keputusan manajemen, dan (2) manajer perusahaan ERP menilai sistem akuntansi biaya mereka jauh lebih tinggi. Perusahaan ERP juga lebih percaya pada angka-angka dari sistem akuntansi mereka.

Sebuah survei akuntan manajemen mengungkapkan beberapa temuan menarik sehubungan dengan bagaimana mereka memandang sistem ERP mereka. Peneliti yang melakukan survei ini meminta tanggapan dari sekitar 500 anggota IMA, asosiasi untuk akuntan dan profesional keuangan dalam bisnis. Sistem ERP dipandang oleh manajer akuntansi sebagai lebih baik daripada tidak memiliki sistem ERP di bidang memiliki atribut "database tunggal, komprehensif, menyediakan data secara real-time, dan membuat informasi yang relevan tersedia untuk manajemen operasi." Selain itu, sistem ERP ditemukan untuk membantu menyelesaikan konflik dalam tujuan, standarisasi proses dasar, dan mengendalikan biaya produk. Sistem ERP di bidang akuntansi juga membantu mempersingkat waktu untuk membuat keputusan dan meningkatkan pengambilan keputusan itu. Di sisi negatif, responden berpikir sistem ERP terlalu rumit dan terlalu lama untuk diimplementasikan
Masalah Konsolidasi Data dari Entitas Anak

Beberapa perusahaan memiliki operasi khusus yang menjadikan penutupan buku mereka pada akhir periode akuntansi menjadi tantangan. Perusahaan yang memiliki anak perusahaan atau cabang menghadapi tantangan seperti itu, dan sebagian besar perusahaan besar memiliki lebih dari satu badan hukum. Karena tim eksekutif perusahaan harus memahami gambaran besar dalam hal keseluruhan operasi dan profitabilitas, saldo akun untuk setiap entitas harus dikompilasi dan diteruskan ke kantor pusat sehingga laporan keuangan dan laporan konsolidasi untuk perusahaan secara keseluruhan dapat dihasilkan.

Anda mungkin berpikir ini hanyalah masalah aritmatika: menambahkan uang tunai untuk semua entitas, piutang usaha untuk semua entitas, dan seterusnya melalui akun. Pekerjaan itu, bagaimanapun, lebih sulit dari itu. Masalah dapat muncul karena berbagai masalah, termasuk yang berikut: Akun yang dinyatakan dalam mata uang negara lain harus dikonversi ke dolar AS (dalam kasus perusahaan induk AS), dan transaksi antara perusahaan dan anak perusahaannya harus dieliminasi dari akun.

Terjemahan mata uang

Skenario berikut menggambarkan masalah terjemahan mata uang, yang merupakan proses mengubah saldo akun yang dinyatakan dalam satu mata uang menjadi saldo yang dinyatakan dalam mata uang lain. Asumsikan satu euro bernilai $ 1,25 (AS), dan anak perusahaan Eropa perusahaan melaporkan uang tunai sebesar 1 juta euro pada akhir tahun. Ketika saldo anak perusahaan Eropa dikonsolidasikan dengan saldo dari perusahaan induk A.S. pada akhir tahun, $ 1.250.000 akan dicatat. Jenis terjemahan yang sama akan dilakukan untuk semua akun anak perusahaan Eropa. Faktor yang menyulitkan adalah bahwa nilai tukar berfluktuasi setiap hari; namun, sistem ERP dapat dikonfigurasikan untuk mengakses nilai tukar harian dan menerjemahkan transaksi harian secara otomatis
.


ANOTHER
LOOK


International Financial Reporting Standards (IFRS)

Standar Pelaporan Keuangan Internasional 

Standar pelaporan saat ini untuk laporan keuangan di Amerika Serikat adalah AS GAAP (Prinsip Akuntansi yang Diterima Secara Umum), yang dibuat oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan. Badan pengatur, seperti SEC, mengharuskan perusahaan melakukan perdagangan di bursa saham A.S. untuk melaporkan keuangan mereka menggunakan standar pelaporan GAAP A.S. Namun, dalam upaya untuk mencapai standar akuntansi di seluruh dunia, pada tahun 2016 perusahaan AS yang diperdagangkan secara publik kemungkinan akan diminta untuk melaporkan laporan keuangan mereka di bawah seperangkat standar yang disebut Standar Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS), yang merupakan serangkaian standar internasional. standar akuntansi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB). Satu set standar pelaporan penting bagi investor AS karena banyak perusahaan besar di Amerika Serikat, seperti Intel, Coca-Cola, dan McDonalds, menghasilkan lebih dari setengah pendapatan mereka dari luar Amerika Serikat. Selain itu, banyak investor sekarang berinvestasi di perusahaan di seluruh dunia dan tertarik untuk membandingkan laporan keuangan di seluruh negara. Semakin banyak perusahaan asing juga bergabung dengan perusahaan-perusahaan di negara lain, yang memberikan insentif lain bagi negara-negara di seluruh dunia untuk beralih ke standar pelaporan bersama.

Sebelumnya, perusahaan asing yang berdagang di bursa saham A.S. diwajibkan oleh SEC untuk melaporkan keuangan mereka di GAAP A.S atau untuk menyediakan terjemahan antara IFRS dan GAAP A.S. SEC sekarang memungkinkan perusahaan-perusahaan untuk melaporkan hanya menggunakan IFRS. Baru-baru ini, FASB dan IASB telah berupaya membuat dua standar, IFRS dan GAAP AS, lebih dekat. Karya ini dikenal sebagai konvergensi, karena melibatkan penghapusan

Transaksi Antar Perusahaan

Transaksi yang terjadi antara perusahaan induk dan salah satu anak perusahaannya (atau antara anak perusahaan yang berbeda), yang dikenal sebagai transaksi antar perusahaan, harus dihilangkan dari pembukuan perusahaan induk karena transaksi tersebut tidak mewakili transfer dana ke atau keluar dari perusahaan .

Sebagai contoh, anggap Acme Inc. memiliki Bennett Manufacturing, dan Bennett menjual bahan baku ke Acme dengan harga $ 1 juta. Acme kemudian menggunakan bahan untuk membuat produknya. Penjualan Bennett ke Acme adalah biaya penjualan Acme. Dari sudut pandang orang luar, uang hanya berpindah dari satu bagian dari perusahaan konsolidasi ke yang lain. Perusahaan tidak dapat menghasilkan keuntungan dengan menjual ke dirinya sendiri.

Perusahaan sering melakukan bisnis dengan anak perusahaan mereka, dan untuk perusahaan seperti itu, transaksi antar perusahaan sering terjadi. Melacak transaksi tersebut dan membuat penyesuaian dapat menjadi tantangan bagi akuntan.
perbedaan antara kedua standar, sehingga memungkinkan perusahaan untuk dengan mudah bertransisi


ke IFRS.


Sistem ERP dapat membantu perusahaan mengadopsi IFRS karena modul keuangan


Sistem ERP mampu melaporkan berbagai standar. Banyak perusahaan akan


melaporkan keuangan mereka berdasarkan IFRS dan pada saat yang sama melaporkan pajak daerah


tujuan di bawah standar yang berbeda (dalam hal ini GAAP AS). Sistem ERP dapat menangani


persyaratan paralel untuk pengarsipan catatan keuangan.





Pertanyaan:





Menggunakan Internet, cari artikel yang menggambarkan transisi perusahaan AS dari GAAP AS ke IFRS. Bagaimana sistem ERP dapat membantu memudahkan transisi untuk organisasi











